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INTISARI 

 

POTENSI RAMUAN HERBAL SEBAGAI ANTIINFLAMSI PADA TIKUS 

PUTIH GALUR WISTAR DI INDUKSI KARAGENIN 1% 

Inflamasi merupakan respons kerusakan jaringan diakibatkan rangsang 

fisik atau kimiawi. Terapi antiinlamasi obat kimia menyebabkan gangguan 

pencernaan. Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah terdapat efek antiinflamasi 

variasi kombinasi ramuan kencur, temulawak, temu hitam, kapulaga, cabe jawa dan 

menentukan variasi kombinasi terbaik sebagai antiinflamasi akut pada tikus putih 

galur wistar. 

Penelitian ini meggunakan empat variasi kombinasi ramuan dari campuran 

larutan infusa tiap sampel tanaman. Pengujian efek antiinflamasi menggunakan 

metode Langford. Udem dibuatan pada telapak kaki tikus menggunakan induksi 

karagenin 1% 0,5 ml Pada 30 ekor tikus terbagi 6 kelompok. kelompok kontrol 

positif diberikan tablet Na diclofenak 0,162ml/ 200 g BB, kontrol negatif diberikan 

larutan cmc-Na 1,8ml/ 200 g BB, dan variasi ramuan 1, 2, 3, 4 1,8ml/ 200 g BB 

tikus pada tiap kelompok perlakuan. Udema diukur pada jam 1, 2, 3, 4, 5. 

Menghitung AUC dan diperoleh hasil % daya anti inflamasi. 

Uji daya antiinflamasi mengambarkan penurunan volume udema pada 

kelompok perlakuan. Variasi kombinasi ramuan menurunkan volume udema secara 

berurutan kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok III, 

kelompok IV, kelompok V, kelompok VI sebesar 10, 53%, 28,96%, 26,24%, 

24,89%, 32,13%, 36,65%. Daya antiinflamasi tertingi pada kelompok VI 

menggunakan perlakuan ramuan nomor empat berisi infusa variasi kombinasi 

ramuan kencur, temuhitam, kapulaga, cabe jawa sebesar 1,8ml/200gram BB tikus. 

 

Kata kunci : variasi kombinasi ramuan, antiinflamasi, metode Langford 
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ABSTRAK 

 

POTENTIAL OF HERBAL POTENTIAL AS ANTI-INFLAMMATION IN 

WISTAR STAINED WHITE RAT IN 1% CARAGENINE INDUCTION 

Inflammation is a response to tissue damage caused by physical or chemical 

stimuli. Chemical inflammatory therapy causes indigestion. This study aims to 

determine whether there is an inflammatory effect of variations in the combination 

of kencur, temulawak, temuhitam, kapulaga, cabe jawa and to determine the best 

combination variation as an acute inflammatory in Wistar rats. 

This study used four variations of the combination of ingredients from the 

infusion solution mixture for each plant sample. Testing the inflammatory effect 

using the Langford method. Udem was made on the soles of the rats' feet using 

carrageenan induction 1% 0.5 ml. 30 rats were divided into 6 groups. The positive 

control group was given diclofenac Na tablets 0.162 ml / 200 g BW, the negative 

control was given 1.8 ml / 200 g BW cmc-Na solution, and variations of ingredients 

1, 2, 3, 4 1.8 ml / 200 g BW of rats in each group treatment. Udema was measured 

at 1, 2, 3, 4, 5. Calculating the AUC and the results obtained % inflammatory power. 

The inflammatory power test showed a decrease in edema volume in the treatment 

group. Variations in the combination of potions to reduce the volume of edema in 

order of negative control group, positive control group, group III, group IV, group 

V, group VI by 10, 53%, 28.96%, 26.24%, 24.89%, 32, 13%, 36.65%. 

The highest anti-inflammatory power in group VI was using treatment number four 

containing infusion combination of kencur, temulawak, temuhitam, kapulaga, cabe 

jawa, as much as 1.8ml / 200gram BB rats. 

 
 

Key words: variation of potion combination, anti-inflammatory, Langford method 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Inflamasi adalah respon protektif yang sangat diperlukan oleh tubuh dalam 

upaya mengembalikan ke keadaan sebelum cedera atau untuk memperbaiki diri 

sendiri sesudah terkena cedera. Inflamasi merupakan respon kompleks biologi dari 

jaringan pembuluh darah terhadap stilmulus berbahaya seperti patogen, sel-sel 

tubuh yang rusak, atau iritan (Egesie U.G et al 2011). Inflamasi berkaitan dengan 

gejala penyakit kronik, seperti asma dan rheumatoid. Inflamasi terjadi pada kasus 

kecelakaan atau cendera yang menganggu produktivitas kegiatan sehari-hari. Riset 

kesehatan dasar prevalensi nasional terjadinya kasus cedera adalah sebesar 9,2%, 

dengan rincian angka terbesar terjadi karena kecelakaan di rumah dan 

lingkungannya 44,7%, di jalan raya sebesar 31,4%, dan tempat bekerja sebesar 

9.1%. angka prevalensi cedera naik dari 8,2% - 9,2% dari tahun 2013 (Riskesda 

2018) .Terapi antiinflamsi terdapat dua jenis, dengan obat kortikosteroid dan 

OAINS (Obat Anti-Iflamasi Non-Steroid) (Insani & Berata 2015). Penggunaan obat 

tersebut menimbulkan reaksi obat yang tidak diinginkan (ROTD) dan sering terjadi 

adalah gagguan saluran pencernaan, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 

mencapai terapi alternatif yang memiliki ROTD ringan (Cristine et al 2008). 

Indonesia memiliki 30.000 spesies tanaman dan 7000 spesies tanaman telah 

diketahui khasiatnya (Saifuddin 2011), antaralain adalah temulawak (Curcuma 

xanthorhiza), kencur (Kaemferia galangga), temu ireng (Curcuma aeroginosa), 

kapulaga (Amomun compactum), cabe jawa (Piper retrofracti ). Rimpang keluarga 

Zingiberacecae sudah di kenal memiliki manfaat dalam dunia medis, baik secara 

empiris dan ilmiah. Seperti temulawak dikenal memiliki efek antiinflamsi. Senyawa 

aktif sebagai antiinflamsi adalah kurkumin (Iskandar & Shan 2018). 

Tanaman kencur (Kaemferia galanga) secara empiris maupun ilmiah 

memiliki efek antiinflamasi. Rimpang kencur memiliki kandungan yaitu saponin, 

terpenoid, flavonoid, alkaloid, kurkuminoid, minyak atsiri sebesar 2,5-4%. 

Komponen penyusun minyak atsiri yaitu ethyl p-methoxycinnamate (50%), etil 

sinamat (13-15%), n-pentadekan (9-22%), asam transinamat, p-metoksistiren, asam 
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p- komarik, borneol, kampen. Senyawa ethyl p-methoxycinnamate (50%) dan 

kurkuminoid adalah senyawa yang berefek antiinflamasi pada kencur (Dewi 2010). 

Kedua senyawa tersebut memiliki mekanisme kerja menghambat enzim 

siklooksigenase-2 (Rheandy 2019). 

Tanaman temu ireng (Curcuma aeroginosa) memiliki efek antiinflamasi. 

Rimpang temu ireng (Curcuma aeroginosa) memiliki senyawa bioaktif seperti 

saponin,  flavonoid  (germakron,  zederon, dehidrokurdion,  kurkumenol, 

kurkuminoid, zedoarondiol dan isokurkumeno, curcuzerenon), polifenol, 

triterpenoid, dan glukan (Setiadi et al 2017). Senyawa curcuzerenon dan 

kurkuminoid memiliki efek sebagai anti inflamsi (Hasanah et al 2011). Kedua 

senyawa tersebu memiliki mekanisme kerja menghambat enzim siklooksigenase-2 

(Rheandy 2019). Temulawak (Curcuma xanthorhiza) memiliki efek antiinflamasi. 

Kandungan rimpang temulawak (Curcuma xanthorhiza) senyawa bioaktif seperti 

alkaloid, saponin, flavonoid, minyak atsiri  (xanthorhizol, kurkuminoid), 

triterpenoid, tannin, steroid. Senyawa kurkuminoid adalah senyawa yang berefek 

anti inflamasi temulawak (Ambarsari et al 2015). Senyawa tersebut memiliki 

mekanisme kerja menghambat aktivitas enzim siklooksigenase-2 (Rheandy 2019). 

Tanaman kapulaga (Amomun compactum) mengandung senyawa flavonoid, 

asam askorbat, sineol, camphor, borneol, dan geraniol. sineol yang terkandung 

dalam amomi fructus berjenis 1.8 sineol dan diketahui paling banyak pada biji 

kapulaga. Flavanoid dan 1.8 sineol adalah senyawa yang memiliki efek anti 

inflamasinya (Indriani 2016). Senyawa 1.8 sineol memiliki mekanisme kerja 

menurunkan produksi prostaglandin dengan berikatan dengan enzim 

siklooksigenase-2(Juergens 2003). Tanaman cabe jawa (Piper retrofracti) secara 

empiris sebagai ramuan jamu tradisonal, menghangatkan badan, anti reumatik, 

memperlancar peredaran darah. Senyawa yang terkandung dalam cabe jawa adalah 

Piperin, piperidin, asam palmitat, asam tetra hidropiperik, benzene, kafein, 

dienamide, sesamin. Piperin merupakan senyawa yang memiliki efek farmakologis 

luas seperti anti reumatik, memperlancar peredaran darah, dan antiinflamasi. 

Senyawa piperin  memiliki efek  sebagai antiinflamasi,  dengan  mekanisme  kerja 



3 
 

 

 

 

 

merelaksasikan otot dan pembuluh darah sehingga dapat memperlancar peredaran 

darah (Boangmanalu & Zuhrotun 2018). 

Ramuan herbal tradisonal digunakan oleh masyarakat Indonesia lebih dari 

50%. Jamu merupakan bagian dari pengobatan tradisional. Riset menunjukkan 

bahwa 49,53% penduduk Indonesia menggunakan jamu baik untuk menjaga 

kesehatan maupun untuk pengobatan karena sakit. Penduduk yang mengkonsumsi 

jamu sebanyak 95,6% menyatakan merasakan manfaat minum jamu(Andriati 

2016). 

Penulis tertarik untuk meneliti perbandingan daya antiinflamasi dari simplisia 

tanaman tersebut. Peneliti akan mencoba menguji campuran variasi kombinasi 

simplisia yang dibuat dalam suatu ramuan. Hewan uji digunakan tikus putih galur 

wistar. Ramuan dibuat menggunakan metode penyarian infusa segar, dengan 

pelarut air. Ramuan variasi kombinasi simplisia dibuat dari serbuk simplisia, 

kemudian diinfusa selama 15 menit pada suhu 90⁰C. Larutan infusa diambil dan 

dicampurkan secara bervariasi menjadi suatu ramuan. Ramuan diberikan per oral 

setara dengan dosis acuan konversi manusia ke tikus. 

 
B. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan yang 

perlu diteliti: 

Pertama, apakah variasi kombinasi dari temulawak (Curcuma xanthorhiza), 

kencur (Kaemferia galanga), temu ireng (Curcuma aeroginosa), kapulaga 

(Amomum compactum), cabe jawa (Piper retrofracti ) memiliki efek antiinflamasi 

pada Tikus Putih Galur wistar, yang di induksi dengan karagenan 1%? 

Kedua, variasi kombinasi paling efektif dari temulawak (Curcuma 

xanthorhiza), kencur (Kaemferia galanga), temu ireng (Curcuma aeroginoza), 

kapulaga (Amomun compactum), cabe jawa (Piper retrofracti) yang memiliki terapi 

antiinflamasi pada tikus putih galur wistar, yang di induksi dengan karagenin 1%? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Pertama, mengetahui perbandingan daya efek anti inflamsi pada variasi 

kombinasi dari temulawak (Curcuma xanthorhiza), kencur (Kaemferia galangga), 

temu ireng (Curcuma aeroginosa), kapulaga (Amomun compactum), cabe jawa 

(Piper retrofracti) terhadap Tikus Putih Galur wistar,yang di induksi dengan 

karagenin 1%. 

Kedua, mengetahui variasi kombinasi yang paling efektif dari temulawak 

(Curcuma xanthorhiza), kencur (Kaemferia galanga), temu ireng (Curcuma 

aeroginosa), kapulaga (Amomun compactum), cabe jawa (Piper retrofracti). 

terhadap Tikus Putih Galur wistar, yang di induksi dengan karagenan 1%. 

 

 
 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau tambahan 

pengetahuan kepada masyarakat, diharapkan juga dapat menjadi salah satu bahan 

referensi untuk meningkatkan pengetahuan perihal kombinasi dari variasi 

kombinasi dari temulawak (Curcuma xanthorhiza), kencur (Kaemferia galanga), 

temu ireng (Curcuma aeroginosa), kapulaga (Amomun compactum), cabe jawa 

(Piper retrofracti) menambah daftar informasi alternatif terapi antiinflamasi. 
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